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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesejahteraan pengemudi 

Grabbike online di Surabaya, mengkaji analisis maqashid al-shariah terhadap 

tingkat kesejahteraan pengemudi Grabbike online di Surabaya. Teknik analisis 

data menggunakan wawancara dan obeservasi kepada tujuh informan, dan 

menggunakan triangulasi teori. Fenomenologi dalam penelitian ini adalah 

fenomena-fenomena di mana saat ini makin banyak orang yang bekerja sebagai 

ojek online dikarenakan mereka dapat memiliki waktu luang yang cukup untuk 

keluarganya. Berdasarkan hasil wawancara maka peneliti menyimpulkan sebagai 

berikut. Beberapa kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kesejahteraan pengemudi Grabbike tergolong sudah cukup sejahtera 

karena pendapatan yang telah diperoleh dari menjadi pengemudi Grabbike 

sudah mencukupi kebutuhan sehari-hari. Meskipun masih ada informan yang 

menganggap bahwa pendapatan dari menjadi pengemudi Grabbike kurang 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

2. Sebagian besar informan menganggap bahwa kebutuhan dharuriyatnya sudah 

tercukupi dengan bekerja menjadi pengemudi Grabbike. Meskipun masih ada 

informan yang menganggap bahwa kebutuhan dharuriyatnya belum tercukupi 

dalam artian penghasilan yang didapatkan dengan menjadi pengemudi 

Grabbike masih kurang.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian 

sehingga masih perlu adanya perbaikan yang lebih sempurna. Adapun 

keterbatasan penelitian sebagai berikut: 

1. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah bahwa informasi yang didapatkan 

dari informan masih kurang spesifik lagi sehingga peneliti mengalami 

kesulitan untuk mendapatkan informasi terkait kesejahteraan pengemudi 

Grabbike. 

2. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak bisa membandingkan 

jawaban antara pidak pengemudi Grabbike dengan pihak Grab dikarenakan 

pada saat penelitian berlangsung kantor Grab yang ada di Jl. Klampis 

Surabaya tutup sementara karena adanya demo dari pihak pengemudi Grab. 

3. Keterbatasan  dalam penelitian ini adalah pengemudi Grabbike banyak yang 

enggan diwawancarai dikarenakan pengemudi mengira bahwa peneliti 

merupakan orang dari pihak Grab. 

5.3. Saran 

 Peneliti menyadari bahwa hasil dari penelitian ini banyak kekurangan dan 

belum sempurna, sehingga peneliti memberikan saran kepada pihak yang akan 

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari informasi literatur buku 

mengenai kesejahteraan perspektif maqashid al-shariah sebanyak mungkin 

serta agar peneliti selanjutnya juga dapat memahami dengan baik konsep 
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mengenai kesejahteraan perspektif maqashid al-shariah agar dalam penelitian 

tidak mengalami kesulitan yang cukup serius. 

2. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat merekam secara diam-diam agar dapat 

membantu dalam mencari data yang dibutuhkan berdasarkan rekaman yang 

ada. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengenal lebih dekat dengan 

informan terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara, supaya informan 

juga lebih terbuka dengan peneliti agar jalannya wawancara berjalan sesuai 

yang diinginkan. 
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